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ABSTRACT

This research is conducted on the basic of the pre-
sence of poverty in Indonesia, especially in Kelu-
rahan bojong sari Depok. in an effort to overcome 
poverty, the government has various poverty re-
duction program. one of the program  is the hope 
family program.

The purpose of this study is to determine the 
welfare of the poor family, the respondents chosen 
are 50 respondents of the poor family as receiver 
of the hope family program and 50 respondents 
of the poor family who didn’t get aid of the hope 
family program . By test analysis used  is Mann 
Whitney U test.

The result suggests that the poor family don’t 
get an aid program of the hope  family program  
more prosperous  as physical  and economical  
than the poor family who receive aid program of 
hope family . on the dimension of the psychological 
welfare  and the subjective welfare of the second of 
category  of   the poor family don’t have the  dif-
ference.  Therefore,  the implementation of  hope  
family program located  on the study  does   not 
have a significant impact for program participants. 
Therefore, it is recommended in order to be con-
ducted  an evaluation of the implementation of the 
hope family program located on the study
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan atas dasar terdapatnya 
kemiskinan di Indonesia, khususnya di Kelurah-
an Bojong Sari Kota Depok. Sebagai upaya untuk 
mengatasi kemiskinan, pemerintah memiliki ber-
bagai program penanggulangan kemiskinan. Sa-
lah satu dari program itu adalah PKH.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menge-
tahui kesejahteraan dalam keluarga miskin, res-
ponden yang dipilih adalah 50 responden keluarga 
miskin penerima Program Keluarga Harapan dan 
50 responden keluarga miskin yang tidak menda-
patkan bantuan Program Keluarga Harapan. De-
ngan uji analisis yang digunakkan adalah Mann 
whitney U-test.

Hasil menunjukkan bahwa keluarga miskin 
yang tidak mendapatkan program bantuan Pro-
gram Keluarga Harapan lebih sejahtera secara fi-
sik dan ekonomi daripada keluarga miskin yang 
menerima bantuan Program Keluarga Harapan. 
Pada dimensi kesejahteraan psikologi dan kese-
jahteraan subjektif kedua kategori keluarga mis-
kin tidak memiliki perbedaan. Dengan demikian  
Pelaksanaan Program Keluarga Harapan dilokasi 
kajian tidak memberikan pengaruh signifikan bagi 
peserta Program. Oleh sebab itu disarankan agar 
dilakukan evaluasi terhadap Pelaksanan Program 
Keluarga Harapan dilokasi kajian.
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LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Kemiskinan merupakan masalah yang 

menyangkut banyak aspek karena berkaitan 

dengan pendapatan yang rendah, buta hu-

ruf, dan derajat kesehatan yang rendah serta 

buruknya lingkungan hidup sekitar tempat 

tinggal. Berkaitan dengan kata miskin bukan 

berarti indikator miskin hanya berada pada 

dimensi ekonomi, melainkan kemiskinan 

juga meluas pada dimensi sosial, kesehatan, 

pendidikan dan politik.Berbagai solusi pe-

merintah telah diupayakan, diantaranya de-

ngan mengeluarkan program-program yang 

membantu masyarakat miskin, yaitu ; BOS, 

BPJS, KIS dll.

Penelitian ini berfokus pada Program 

Keluarga Harapan (PKH) dimana PKH adalah 

program yang membantu Rumah Tangga Sa-

ngat Miskin (RTSM) pada bidang kesehatan 

dan pendidikan.

Tujuan utama PKH Kesehatan adalah me-

ningkatkan status kesehatan ibu dan anak di 

Indonesia. Kemudian dalam hal pendidikan 

adalah meningkatkan angka partisipasi pen-

didikan dasar wajib 9 tahun serta upaya me-

ngurangi angka pekerja anak pada keluarga 

yang sangat miskin.

Hasil laporan workshop tentang eva-
luasi PKH yang dilangsungkan pada bu-
lan Juli 2011 dilaporkan bahwa adanya 
perubahan positif dan nyata dalam me-
ningkatkan perilaku hidup sehat penerima 
program. Ditunjukkan dengan jumlah kun-
jungan ibu hamil dan ibu nifas ke fasilitas 
kesehatan meningkat 7-9%, jumlah balita 
yang ditimbang meningkat sekitar 15-22%, 

persalinan menggunakkan fasilitas kesehat-

an meningkat 5%, persalinan dibantu petu-

gas kesehatan meningkat 6%. Beberapa hasil 

penelitian terkait dengan Program Keluarga 

Harapan dibeberapa wilayah menunjukkan 

dampak positif, dimana kehadiran PKH cu-

kup membantu rumah tangga sangat miskin 

selaku penerima bantuan. Terkait hasil/dam-

pak positif dari adanya PKH maka peneliti 

bermaksud ingin mengetahui kesejahteraan 

keluarga miskin di Kelurahan Bojong Sari, 

Kec. Bojong Sari Kota depok. Dengan judul 

penelitian Pengaruh Pelaksanaan PKH Terha-

dap Kesejahteraan Keluarga Miskin.

PERUMUSAN POKOK PERMASALAHAN

a. Bagaimana pengaruh pelaksanaan Pro-
gram Keluarga Harapan terhadap kese-

jahteraan keluarga miskin di Kelurahan 

Bojong Sari Depok?

b. Bagaimana pengaruh pelaksanaan Pro-

gram Keluarga Harapan terhadap kese-
jahteraan ekonomi keluarga miskin di 

Kelurahan Bojong Sari Depok?

c. Bagaimana pengaruh pelaksanaan Pro-

gram Keluarga Harapan terhadap kese-
jahteraan subyektif keluarga miskin di 

Kelurahan Bojong Sari Depok?

d. Bagaimana pengaruh pelaksanaan Pro-

gram Keluarga Harapan terhadap kese-
jahteraan fisik keluarga miskin di Kelu-

rahan Bojong Sari Depok?

e. Bagaimana pengaruh pelaksanaan Pro-

gram Keluarga Harapan terhadap kese-
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jahteraan psikologi keluarga miskin di 

Kelurahan Bojong Sari Depok?

TUJUAN PENELITIAN

a. Penelitian ini secara umum memiliki tu-

juan untuk mengetahui pengaruh pelak-

sanaan Program Keluarga Harapan ter-

hadap kesejahteraan keluarga miskin di 

Kelurahan Bojong Sari Kota Depok.

b. Untuk  mengetahui  pengaruh  pelaksa-

naan  Program  Keluarga  Harapan  ter-

hadap kesejahteraan ekonomi keluarga 

miskin di Kelurahan Bojong Sari Kota De-

pok.

c. Untuk  mengetahui  pengaruh  pelaksa-

naan  Program  Keluarga  Harapan  ter-

hadap kesejahteraan subyektif keluar-

ga miskin di Kelurahan Bojong Sari Kota 

Depok.

d. Untuk mengetahui pengaruh pelaksana-

an Program Keluarga Harapan terhadap 

kesejahteraan fisik keluarga miskin di 

Kelurahan Bojong Sari Kota Depok.

e. Untuk mengetahui pengaruh pelaksana-

an Program Keluarga Harapan terhadap 

kesejahteraan psikologi keluarga mis-

kin di Kelurahan Bojong Sari Kota Depok

Perlindungan Sosial dan PKH
Sebelum terjadi krisis moneter, indonesia 

merupakan salah satu negara yang memi-

liki kinerja ekonomi tertinggi di Asia dengan 

rata-rata tingkat pertumbuhan (PDB) sebesar 

7,1% per tahun dalam periode 1971-1997.

Pada tahun 1997-1998 terjadi krisis mo-

neter yang mana telah membuat krisis mul-

tidimensi yang menyebabkan banyak pen-

duduk Indonesia masuk ke dalam jurang 

kemiskinan. Sejak saat itu, Indonesia memi-

liki sistem perlindungan sosial yang diawali 

dengan kebijakan Jaring Pengaman Sosial 

nasional (JPS). Sistem perlindungan sosial 

yang terdiri dari program jaminan sosial dan 

bantuan sosial ini terus mengalami perkem-

bangan. Krisis moneter yang pada akhirnya 

membuat perhatian pemerintah untuk mem-

buat berbagai program-program untuk me-

nanggulangi kemiskinan. 

Berakhirnya program-program penang-

gulangan dampak krisis 1997-1998 menjadi 

awal pelaksanaan program-program perlin-

dungan sosial berikutnya di Indonesia pada 

ertahun 2000-an. Diantaranya; BOS, Askes-

kin, Jamkesmas, JKN, BLSM, program Asis-

tensi Sosial Orang Dengan Kecacatan Berat 

(ASODKB), dan PKH. International Labour 

Organization (ILO) (1984) mendefinisikan 

perlindungan sosial sebagai sebuah sistem 

yang disediakan melalui serangkaian kebijak-

an publik untuk meminimalkan dampak dari 

guncangan ekonomi dan sosial yang dapat 

disebabkan oleh hilangnya atau berkurang-

nya pendapatan sebagai akibat dari, penyakit 

yang diderita, kehamilan, kecelakaan kerja, 
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pengangguran, disabilitas, usia tua, atau ke-

matian (http://www.gsdrc.org/topic-guides/

social-protection/what-is-social-protection/).

Pada tahun 2007 Pemerintah Indonesia 

telah melaksanakan Program Bantuan Tunai 

Bersyarat (BTB) yang saat ini dikenal dengan 

nama Program Keluarga Harapan (PKH) guna 

terlaksananya percepatan penanggulangan 

kemiskinan sekaligus pengembangan kebi-

jakan dibidang perlindungan sosial. Tujuan 

PKH adalah memberikan perlindungan sosial 

bagi RTSM, meliputi bidang kesehatan dan 

pendidikan. Tujuan utama PKH Kesehatan 

adalah meningkatkan status kesehatan ibu 

dan anak di Indonesia. Kemudian dalam hal 

pendidikan adalah meningkatkan angka par-

tisipasi pendidikan dasar wajib 9 tahun serta 

upaya mengurangi angka pekerja anak pada 

keluarga yang sangat miskin.

Peserta PKH adalah RTSM/KSM yang se-

suai dengan criteria BPS dan memenuhi salah 

satu atau beberapa criteria program, yaitu :

* Ibu hamil/ibu nifas/anak balita

* memiliki balita (bayi usia dibawah 5 ta-

hun)

* anak usia 15-18 tahun yang belum me-

nyelesaikan pendidikan dasar termasuk 

anak dengan disabilitas

Indikator Kesejahteraan Sosial
Definisi kesejahteraan sosial menurut 

Midgley adalah suatu keadaan sejahtera se-

cara tersusun dari tiga unsure sebegai beri-

kut. Pertama, setinggi apa masalah-masalah 

sosial dikendalikan, kedua, seluas apa kebu-

tuhan-kebutuhan sosial terpenuhi dan tera-

khir, setinggi apa kesempatan-kesempatan 

untuk maju tersedia.

Kesejahteraan Keluarga
Dalam Undang-Undang Nomor 10 Ta-

hun 1992 keluarga sejahtera adalah keluarga 

yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan 

yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hi-

dup material dan spritual yang layak, bertaq-

wa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 

hubungan yang serasi, selaras dan seimbang 

antar anggota dan antar keluarga dengan 

masyarakat dan lingkungan.

Indikator kesejahteraan keluarga

a. Economical well-being:  pendapatan, nilai 

asset

b. Physical well-being : gizi dan kesehatan

c. Psychological: tingkat stress

d. subjective well-being: mencerminkan per-

be daan atau gap antara harapan sese-

orang dan apa yang dialaminya saat ini.
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Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat 

sementara sebelum diadakan analisis seca-

ra mendalam. Sesuai dengan permasalahan 

yang ada maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut :

a. Hipotesis Utama

`H0: Tidak ada pengaruh dari pelaksa-

naan Program Keluarga Harapan terha-

dap kesejahteraan keluaga miskin di Ke-

lurahan Bojong Sari, Depok.

Ha: Terdapat pengaruh dari pelaksana-

an Program Keluarga Harapan terhadap 

kesejahteraan keluaga miskin di Kelurah-

an Bojong Sari, Depok

b. Hipotesis 1.

Ho. Tidak ada pengaruh dari pelaksa-

naan PKH terhadap kesejahteraan eko-

nomi (economic well-being) keluarga 

penerima PKH di Kelurahan Bojong Sari 

Depok

Ha. Terdapat pengaruh dari pelaksana-

an PKH terhadap kesejahteraan ekonomi 

(economic well-being) keluarga penerima 

PKH di Kelurahan Bojong Sari Depok

c. Hipotesis 2

Ho.  Tidak  ada  pengaruh  dari  pe-

laksanaan  PKH  terhadap  kesejahteraan  

fisik (physical well-being) keluarga pe-

nerima PKH di di Kelurahan Bojong Sari 

Depok

Ha. Terdapat pengaruh dari pelaksana-

an PKH terhadap kesejahteraan fisik (ph-

ysical well-being) keluarga penerima PKH 

di Kelurahan Bojong Sari Depok

d. Hipotesis 3

Ho. Tidak ada pengaruh dari pelaksa-

naan PKH terhadap kesejahteraan psiko-

logi (psychological) keluarga penerima 

PKH di Kelurahan Bojong Sari Depok

Ha. Terdapat pengaruh dari pelaksana-

an PKH terhadap kesejahteraan psikologi 

(psychological) keluarga penerima PKH di 

Kelurahan Bojong Sari Depok

e. Hipotesis 4

Ho. Tidak ada pengaruh dari pelak-

sanaan PKH terhadap kesejahteraan 

subjektif (subjektif well-being) keluarga 

penerima PKH di Kelurahan Bojong Sari 

Depok.

Ha. Ada pengaruh dari pelaksanaan 

PKH terhadap kesejahteraan subjektif 

(subjektif well-being) keluarga penerima 

PKH di Kelurahan Bojong Sari Depok.

f. Hipotesis 5

Ho. Tidak ada perbedaan kesejahtera-

an keluarga miskin antara keluarga pene-

rima PKH dengan keluarga yang tidak 
menerima PKH di Kelurahan Bojong 
Sari Depok.

Ha. Ada perbedaan kesejahteraan ke-

luarga miskin antara keluarga penerima 

PKH dengan keluarga yang tidak meneri-

ma PKH di Kelurahan Bojong Sari Depok.
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No. Hipotesis Keterangan 
1 H0:  Tidak  ada  pengaruh  dari  pelaksanaan  Program H0 di tolak, 
 Keluarga Harapan Terhadap  kesejahteraan keluaga   miskin di Kelurahan Bojong Sari, Depok. 

 

 

   

 Ha:  Terdapat  pengaruh  dari  pelaksanaan  Program  Ha di terima 
 Keluarga  Harapan  terhadap  kesejahteraan  keluaga  
 miskin di Kelurahan Bojong Sari, Depok.   
   

2 Ho. Tidak ada pengaruh dari pelaksanaan PKH terhadap H0 di tolak, 
 kesejahteraan fisik (physical well-being) keluarga   penerima PKH di Kelurahan Bojong Sari Depok 

 

 

   

 Ha.  Terdapat  pengaruh  dari  pelaksanaan  PKH  terhadap Ha di terima 
 kesejahteraan fisik (physica well-being) keluarga penerima  
 PKH di Kelurahan Bojong Sari Depok   
   

3 Ho. Tidak ada pengaruh dari pelaksanaan PKH terhadap H0 di tolak, 
 kesejahteraan ekonomi (economic  well-being) keluarga   penerima PKH di Kelurahan Bojong Sari Depok  
   

 Ha.  Terdapat  pengaruh  dari  pelaksanaan  PKH  terhadap  Ha di terima 
 kesejahteraan  ekonomi  (economic  well-being)  keluarga  
 penerima PKH di Kelurahan Bojong Sari Depok   
   

4 Ho. Tidak ada pengaruh dari pelaksanaan PKH terhadap H0 di terima, 
 kesejahteraan psikologi (psychological) keluarga penerima   PKH di Kelurahan Bojong Sari Depok 

 

 

   

 Ha.  Terdapat  pengaruh  dari  pelaksanaan  PKH  terhadap Ha di tolak 
 kesejahteraan psikologi (psychological) keluarga penerima  
 PKH di Kelurahan Bojong Sari Depok   
   

5 Ho. Tidak ada pengaruh dari pelaksanaan PKH terhadap H0 di terima, 
 kesejahteraan subjektif (subjektif well-being) keluarga   penerima PKH di Kelurahan Bojong Sari Depok.  
   

 
 
Ha.  Ada  pengaruh  dari  pelaksanaan  PKH  terhadap  Ha di tolak 

 kesejahteraan  subjektif  (subjektif  well-being)  keluarga  
 penerima PKH di Kelurahan Bojong Sari Depok.   
   

6 Ho. Tidak ada perbedaan kesejahteraan keluarga miskin H0 di tolak, 
 antara keluarga penerima PKH dengan keluarga yang tidak   menerima PKH di Kelurahan Bojong Sari Depok  
   

 
 
Ha.  Ada perbedaan kesejahteraan keluarga miskin antara Ha di terima 

 keluarga  penerima  PKH  dengan  keluarga  yang  tidak  
 menerima di Kelurahan Bojong Sari Depok PKH.   

       
 

Rumusan Hasil Pengujian Hipotesa
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyajikan tentang per-

bandingan kesejahteraan antara keluarga 

miskin penerima bantuan Program Keluarga 

Harapan atau yang disebut (kelompok ek-

sperimen ) dan keluarga miskin yang tidak 

menerima/belum mendapatkan bantuan 

Program Keluarga Harapan (kelompok kon-

trol). Dengan uji analisis yang digunakkan 

adalah Mann Whitney U-test dimana digu-

nakkan untuk melakukan pengujian apakah 

dua kelompok sampel (keluarga miskin pe-

nerima PKH dan bukan penerima PKH) atau 

dua kelompok populasi atau dua kelompok 

data sama atau berbeda secara signifikan.

Hasil menunjukkan bahwa keluarga mis-

kin yang tidak atau belum terdata menerima 

program bantuan Program Keluarga Harapan 

lebih sejahtera secara fisik dan ekonomi dari-

pada keluarga miskin yang menerima bantu-

an Program Keluarga Harapan. Pada dimensi 

kesejahteraan psikologi dan kesejahteraan 

subjektif kedua keluarga kategori miskin ti-

dak memiliki perbedaan namun rank menya-

takan bahwa keluarga yang tidak menerima 

PKH sedikit lebih baik kesejahteraannya da-

ripada penerima Program Keluarga Harapan.

Dapat disimpulkan bahwa kesejahte-

raan lebih dirasakan oleh keluarga miskin 

yang tidak mendapatkan Program Keluarga 

Harapan. Padahal tujuan dari PKH adalah di-

harapkan dapat mengurangi beban penge-

luaran RTSM yang memenuhi kriteria PKH 

dan memotong rantai kemiskinan. Tetapi di 

Kelurahan Bojong sari pengaruh pelaksana-

an Program Keluarga Harapan tidak lantas 

memberikan perbedaan kesejahteraan bagi 

penerima program. Hasil menunjukkan ter-

dapat perbedaan yang berbanding terbalik 

dimana kesejahteraan lebih dirasakan oleh 

keluarga yang tidak menerima bantuan Pro-

gram Keluarga Harapan.

SARAN

a. Dalam studi ini responden menceritakan 

bahwa pendataan kembali lambat dila-

kukan karena biasanya anggota dalam 

keluarga bertambah misalnya ibu mela-

hirkan, ibu hamil, bayi dan pendidikan 

anak. Sebaiknya dalam pendataan bagi 

program ini lebih sering dilakukan untuk 

mengkondisikan yang harusnya menda-

patkan bagian atau sesuai dengan syarat 

menjadi penerima bantuan Program Ke-

luarga Harapan.

b. Penentuan penduduk miskin di Kelurah-

an Bojong Sari tidak dilakukan secara 

keseluruhan hanya menggunakan data 

baseline BLT sebagai dasar untuk digu-

nakan di lapangan, sedangkan data ter-

sebut merupakan data yang ada pada 

tahun 2005 sedangkan menurut meka-

nisme pelaksanaan seharusnya semua 

penduduk miskin harus terdata, petugas 

BPS dan pendamping tidak melakukan 

pendataan penduduk miskin terbaru.
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